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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Saat ini perkembangan dunia pendidikan di Indonesia berlangsung sangat dinamis. Banyak bermunculan institusi pendidikan yang menawarkan berbagai jenis layanan pendidikan yang semuanya mengklaim sebagai paling baik. Banyaknya pilihan ini tentu mengakibatkan orang tua murid sebagai calon konsumen harus mempertimbangkan dengan baik pilihannya. Secara umum ada dua hal yang harus dipertimbangkan orang tua murid dalam memilih sekolah untuk putra-putrinya, yaitu mutu pendidikan dan infrastruktur sekolah. Mutu pendidikan sendiri berkaitan dengan hasil kemampuan intelektualitas calon siswa setelah lulus dari sekolah yang bersangkutan, sementara infrastruktur sekolah tentunya mendorong pengembangan kemampuan siswa baik yang berkaitan dengan urusan akademik atau pengembangan kepribadian siswa. 

Saat ini di Semarang ada banyak sekolah SMA unggulan, diantaranya adalah SMU Kolese Loyola, SMU Karangturi, SMU Sedes Sapientiae, SMUN 1, SMUN 3, dan SMU Semesta (Suara Merdeka, 2009). Berdasarkan peringkat sekolah berdasarkan nilai Ujian Nasional yang dikeluarkan oleh Depdikbud, pada tahun 2010 SMU Semesta menempati peringkat 2 untuk kota Semarang. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan SMU Semesta cukup baik di kota Semarang. Tetapi berdasarkan data yang dimiliki oleh SMU Semesta, jumlah siswa yang melakukan registrasi ulang pada setiap tahun ajaran mengalami penurunan. Berikut disajikan data jumlah siswa yang melakukan registrasi ulang di SMU Semesta.

Tabel 1.1

Jumlah Siswa yang mendaftar ulang di SMU Semesta 2004-2008

	Tahun
	Siswa yang lolos tes masuk
	Siswa yg melakukan registrasi ulang
	Siswa yg tidak melakukan registrasi ulang

	2004
	500
	450
	50

	2005
	560
	475
	85

	2006
	540
	460
	80

	2007
	570
	450
	120

	2008
	580
	460
	120

	2009
	570
	465
	105


Sumber : Data Registrasi Siswa SMU Semesta

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa sejak tahun 2004-2009 secara umum jumlah siswa yang tidak melakukan registrasi ulang di SMU Semesta mengalami kenaikan. Hal ini tentunya menarik untuk diteliti mengapa jumlah siswa yang tidak melakukan registrasi ulang mengalami kenaikan. Salah satu sebab siswa tidak melakukan registrasi ulang adalah rendahnya minat siswa untuk bersekolah di SMU Semesta. Minat sendiri didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian (Assael,2001). 

Sementara Schiffman dan Kanuk (1994) dalam Albari (2002) menyatakan bahwa motivasi sebagai kekuatan dorongan dari dalam diri individu yang memaksa mereka untuk melakukan tindakan. Jika seseorang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap obyek tertentu, maka dia akan terdorong untuk berperilaku menguasai produk tersebut. Sebaliknya jika motivasinya rendah, maka dia akan mencoba untuk menghindari obyek yang bersangkutan. Implikasinya dalam pemasaran adalah untuk kemungkinan orang tersebut berminat untuk menggunakan produk atau merek yang ditawarkan pemasaran atau tidak.

Minat sendiri dipengaruhi oleh banyak hal. Dalam industri jasa, salah satu hal yang mempengaruhi minat beli adalah daya tarik jasa itu (Tjiptono,2004). Daya tarik jasa sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang mampu mempengaruhi calon pengguna jasa untuk menggunakan jasa yang ditawarkan perusahaan. Bagi perusahaan daya tarik jasa berkaitan erat dengan penawaran jasa yang dilakukan terhadap konsumen. Penawaran jasa sendiri merupakan proses penyampaian elemen-elemen material berupa facilitating goods dan supporting goods dari jasa yang ditawarkan perusahaan yang memberikan manfaat sensual (sensual benefits) dan manfaat psikologis (Tjiptono,2004).

Secara umum penawaran jasa dapat ditelaah menjadi dua bagian yaitu, jasa inti dan jasa sekunder. Jasa inti merupakan manfaat utama yang akan diterima oleh konsumen dari jasa yang digunakannya, sementara jasa sekunder merupakan manfaat turunan yang dirasakan dari konsumen sebagai akibat dari penyampaian jasa inti oleh perusahaan. Apabila perusahaan mampu memberikan jasa inti dan jasa sekunder yang baik kepada konsumen secara otomatis akan meningkatkan minat beli konsumen.

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Investigating The Intention Of Purchasing Digital Items In Virtual Communities” oleh H.W Kim, Joon Koh, dan H.L Lee pada tahun 2009 menemukan hasil bahwa harga, pengaruh lingkungan dan manfaat produk tidak mempengaruhi minat beli. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Ujianto Abdurrachman yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Menimbulkan Kecenderungan Minat Beli Konsumen Sarung” menemukan hasil bahwa harga, pengaruh lingkungan mempengaruhi minat beli. 

Mengingat adanya fenomena gap dan research gap ini maka pada penelitian ini hendak mengambil judul “Studi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Bersekolah Pada SMU Semesta Boarding School Semarang”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas dimana terdapat fenomena gap berupa peningkatan jumlah siswa yang tidak melakukan registrasi ulang dan adanya research gap, maka masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan minat siswa untuk bersekolah di SMU Semesta Boarding School Semarang.” Dari masalah penelitian tersebut dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh daya tarik jasa inti terhadap minat bersekolah di SMU Semesta ?

2. Bagaimana pengaruh daya tarik jasa sekunder terhadap minat bersekolah di SMU Semesta ?

1.3 
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh daya tarik jasa inti terhadap minat bersekolah di SMU Semesta

2. Menganalisis pengaruh daya tarik jasa sekunder terhadap minat bersekolah di SMU Semesta

1.4
MANFAAT PENELITIAN   

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi pihak SMU Semesta dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta

2. Bagi kalangan akademisi dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.

1.5
SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan, penelitian skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB I :     PENDAHULUAN

   Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,   perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

BAB II :    TINJAUAN PUSTAKA

   Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori,    penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB III :   METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan mengenai variabel penelitian, definisi   operasional, penentuan sampel dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan.

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini akan dijelaskan tentang deskripsi objek penelitian,  analisis data dan pembahasan.

BAB V :    PENUTUP

   Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan mengenai   pembahasan masalah, keterbatasan, serta saran atau hasil penelitian yang dilakukan
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